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RINGKASAN 

 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI LIMBAH KULIT DURIAN    

MENGGUNAKAN PEREKAT KULIT PISANG RAJA DAN TAPIOKA 

DENGAN VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR KARBONISASI 

 

Ratri Puspa Indriyani: Dimbimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Desneli, M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. x + 

54 halaman, 7 tabel, 11 gambar, 3 lampiran. 

 

 Telah dilakukan pembuatan biobriket dari limbah kulit durian menggunakan 

perekat kulit pisang raja dan tapioka dengan variasi waktu dan temperatur karbonisasi 

yang bertujuan untuk menentukan pengaruh variasi waktu dan temperatur karbonisasi 

terhadap analisis proksimat biobriket dari limbah kulit durian yang dihasilkan. Kulit    

durian dikarbonisasi menggunakan furnace pada temperatur 400, 500, 600°C dan 

waktu 30, 60, 90 menit. Komposisi briket dibuat dari 80 gram kulit durian, 20 gram 

perekat kulit pisang raja, dan 30 gram tapioka.  

Karakterisasi biobriket limbah kulit durian berupa penentuan kadar air, kadar abu, 

kadar zat terbang, kadar karbon, dan nilai kalor. Kadar air dan kadar abu akan 

mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan. Waktu dan temperatur karbonisasi 

berpengaruh pada kadar zat terbang yang dihasilkan dimana semakin tinggi waktu 

dan temperatur maka kadar zat terbang akan semakin sedikit. Kadar karbon 

berbanding lurus dengan nilai kalor, jika kadar karbon rendah maka nilai kalor juga 

akan rendah, karakterisasi biobriket sesuai dengan SNI. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai optimum pada temperatur 400ºC dan waktu 60 menit dengan kadar air 

sebanyak 3%, kadar abu 8%, kadar zat terbang 52%, kadar karbon 37%, dan nilai 

kalor 15036,63 Cal/g. 

Kata kunci  :  Biobriket, limbah kulit durian, karbonisasi, analisis proksimat. 

Kutipan : 45 (2010- 2022) 
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  SUMMARY 

 

PREPARATION OF BIO-BRIQUETTES FROM DURIAN PEEL WASTE 

USING PLANTAIN PEEL AND TAPIOCA ADHESIVES WITH 

VARIATIONS IN CARBONIZATION TIME AND TEMPERATURE 

 

Ratri Puspa Indriyani : Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si dan Dr. Desneli, M.Si. 

Chemistry department of Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, x + 54 pages, 7 tables, 11 figure, 3 attachments. 

It has been carried out the manufacture of biobriquettes from durian peel waste 

using plantain peel and tapioca adhesives with variations in carbonization time and 

temperature which aims to determine the effect of variations in carbonization time 

and temperature on proximate analysis of biobriquettes from durian peel waste 

produced. Durian peels were carbonized using a furnace at 400, 500, 600°C and 30, 

60, 90 minutes. The briquette composition was made from 80 grams of durian peel, 

20 grams of plantain peel adhesive, and 30 grams of tapioca. 

Characterization of durian peel waste biobriquettes in the form of determining 

moisture content, ash content, fly content, carbon content, and calorific value. 

Moisture content and ash content will affect the heating value produced. 

Carbonization time and temperature affect the level of fly matter produced where the 

higher the time and temperature, the less fly matter content. Carbon content is directly 

proportional to the calorific value, if the carbon content is low then the calorific value 

will also be low, characterization of biobriquettes in accordance with SNI. Based on 

the results of the study, the optimum value was obtained at a temperature of 400ºC 

and a time of 60 minutes with a moisture content of 3%, ash content of 8%, fly 

substance content of 52%, carbon content of 37%, and calorific value of 15036.63 

Cal/g. 

Keywords : Bio-briquettes, durian peel waste, carbonization, proximate analysis. 

Citations   : 45 (2010-2022) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan dasar manusia terhadap energi setiap tahunnya terus mengalami 

peningkatan seiring dengan semakin bertambahnya industri dilingkungan masyarakat. 

Salah satu strategi untuk mengurangi ketergantungan pada komoditas mentah seperti 

gas dan minyak adalah dengan menggunakan energi alternatif. Dasar dari 

pemanfaatan energi alternatif adalah bahan baku yang mudah diakses yang dapat 

dijangkau oleh semua masyarakat. Energi biomassa merupakan salah satu energi yang 

perlu dikembangkan (Iriany et al, 2016). Menurut Supriyatno dan Crishna (2010) 

definisi biomassa adalah sebagai bahan organik yang sebagian besar terdiri dari 

lignoselulosa, yang memiliki kandungan karbon tinggi. Keuntungan dari biomassa 

yaitu memiliki harga yang terjangkau karena berasal dari limbah serta tidak 

menyebabkan polusi diudara. 

Limbah biomassa yang banyak ditemukan di Indonesia salah satunya limbah 

dari buah durian. Komponen durian sebanyak 20,92% terdiri dari daging buah serta 

limbah berupa biji dan kulit sebesar 79,08% (Nuriana dkk, 2013). Menurut 

Munawanah (2019) Kulit durian banyak mengandung karbohidrat, vitamin, protein, 

kalsium, dan serat, magnesium. Selain itu, kulit durian memiliki persentase selulosa 

yang tinggi (sekitar 50-60%), lignin (sekitar 5%), dan pati (sekitar 5%). Zat yang 

ditemukan dalam kulit durian dapat dimanfaatkan untuk membuat biobriket, bahan 

baku untuk sumber energi alternatif. Menurut Widhiantari dkk (2020) Biobriket 

adalah produk yang didapatkan dari olahan limbah biomassa yang dipadatkan, 

kualitas biobriket tergantung pada bahan yang digunakan, biobriket dapat memiliki 

nilai kalor dan senyawa karbon yang tinggi untuk dibakar dalam jangka waktu yang 

lama. Berdasarkan Penelitian yang sudah dilakukan oleh Sari dkk (2018) suhu dan 

durasi proses karbonisasi berdampak pada kualitas produk akhir dalam biobriket. 

Jumlah karbon yang dihasilkan semakin tinggi dengan meningkatnya temperatur 

karbonisasi dan semakin rendah dengan lamanya waktu karbonisasi. 
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Selain menggunakan limbah kulit durian, digunakan juga bahan penunjang 

lainnya untuk pembuatan biobriket berupa perekat. Penelitian ini menggunakan 

perekat berupa tapioka dan kulit pisang raja. Menurut Lekahena (2016) Selain 

memiliki kandungan amilopektin yang tinggi, tepung tapioka tinggi karbohidrat dan 

memiliki suhu gelatinisasi rendah 52–64°C.  Karakteristik ini membuat tepung 

tapioka sulit untuk menggumpal dan sangat melekat. Menurut Amin (2017) 

penggunaan perekat berbahan kanji mempunyai beberapa keuntungan jika digunakan 

diantaranya mempunyai harga yang murah, menghasilkan kekuatan rekat yang kering 

tinggi serta pemakaiannya mudah. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Timang dkk (2019), Kandungan pektin kulit pisang raja sebesar 12,243%, Senyawa 

pektin berfungsi sebagai perekat. Kualitas biobriket dipengaruhi oleh kadar pektin, 

Semakin tinggi kandungan pektin, semakin baik daya rekatnya dan semakin tinggi 

kualitas biobriket. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pembuatan biobriket dari 

limbah kulit durian dengan memanfaatkan perekat kulit pisang raja dan tapioka 

dengan waktu dan temperatur karbonisasi yang berbeda. Karakterisasi meliputi 

pengukuran kadar air, abu, zat terbang, karbon, dan nilai kalor. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis proksimat biobriket yang terbuat dari limbah kulit durian 

dipengaruhi oleh variasi waktu karbonisasi? 

2. Bagaimana analisis proksimat biobriket yang terbuat dari limbah kulit durian 

dipengaruhi oleh variasi temperatur karbonisasi? 

3. Bagaimana nilai kalor biobriket yang diperoleh pada kondisi terbaik. 

1.3 Tujuan 

1. Menentukan pengaruh variasi waktu karbonisasi terhadap analisis proksimat 

biobriket dari limbah kulit durian yang dihasilkan. 
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2. Menentukan pengaruh variasi temperatur karbonisasi terhadap analisis 

proksimat biobriket dari limbah kulit durian yang dihasilkan  

3. Menentukan nilai kalor biobriket pada kondisi terbaik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi lebih lanjut tentang pemanfaatan biobriket dari limbah 

kulit durian sebagai sumber bahan bakar alternatif. serta mengetahui analisis 

proksimat briket yang dihasilkan dari limbah kulit durian berdasarkan variasi waktu 

dan temperatur karbonisasi.    
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